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b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sedang “al” serta bacaan 
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4. Vokal Pendek  
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  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dhamma
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ditulis U 

 

5. Vokal Panjang  

1
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Fatḥah + alif ditulis Ā 
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2

. 
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 ditulis Tansā تنىس 

3
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4
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ḍammah + wawu 

mati 

ditulis Ū 
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6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ 
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2. Fatḥah + wawu 

mati 

ditulis Au 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت
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8. Kata sanding Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 
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ABSTRAK 

 

Nama: Indi Alfina Hamdan. 18320016. Penggunaan Media Loose Part 

dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi-Kab. Bogor. 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta 2022. 

Media loose part merupakan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai 

permainan konstruktif dengan mengombinasi, membuat susunan, merakit, dan 

lain sebagainya. Media loose part juga dapat mengoptimalkan aspek 

perkembangan salah satunya dalam aspek motorik halus. Namun, seiring 

berjalannya waktu kualitas bermain anak teralihkan pada gadget. Kegelisahan 

peneliti terhadap orangtua yang memberikan stimulus, atau membentuk 

kebiasaan hidup yang tidak bisa jauh dari penggunaan gadget berlebih 

terhadap anak usia dini. Seperti anak usia dini terlalu sering menghabiskan 

waktu bersama gadgetnya bahkan, banyak orangtua tersebut yang 

membenarkan atas perbuatannya. Sehingga kemampuan anak terhadap 

menggerakkan otot-otot halus ikut terhambat. Akibatnya anak-anak sangat 

kaku ketika mempraktikan suatu kegiatan seperti menggunting, meronce, 

melipat, dan lain sebagainya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media loose part dapat 

meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Cikal Cendekia Islamic 

Fullday School Cileungsi-Kab.Bogor. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan mengumpulkan data penelitian melalui observasi, instrumen 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini juga 

menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian observasi ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui  

penggunaan media loose part. Kegiatan tersebut merangsang pergerakkan 

otot-otot halus anak, mengkordinasikan mata dan tangan agar dapat 

berkembang, menabur pasir, menyusun batu, menggunting kertas yang berpola 

rumput, mengelem, dan sebagainya. Dari macam-macam bahan loose part  

juga memunculkan suatu kreativitas dan alat bermain anak yang 

menyenangkan. 

Kata Kunci: Loose Part, Motorik Halus, Anak. 
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ABSTRACT 

 

Name: Indi Alfina Hamdan. 18320016. Use of Loose Media in Improving 

fine motor skills of children aged 5-6 years in kingdergarten Cikal Cendekia 

Islamic Fullday School Cileungsi-Bogor Regency. Education Early 

childhood Islam Faculty of Tarbiyah Institute of Qur’anic Sciences Jakarta. 

Loose part Media are materials that can be used as a constructive game by 

combining, making arrangements, assembling, and so on. Loose part Media 

can also optimize the development of one of them in fine motor aspects. But 

over time the quality of children’s play is distracted on gadgets. Anxiety 

researchers against parents who provide stimulus, or forming habits of life 

that can not be far from the excessive use of gadgets to early childhood. Like 

early childhood too often spend time with his gadget even, many parents are 

justifying for his actions. So that the child's ability to move smooth muscles is 

hampered. As a result, children are very rigid when practicing an activity such 

as cutting, meronce, folding, and so on. 

This study aims to determine the use of loose part media can  improving the 

fine motor skills of children aged 5-6 years in kindergarten Cikal Cendekia 

Islamic Fullday School Cileungsi-Kab.Bogor. This type of research is 

qualitative descriptip by collecting research data through observation, 

interview instruments, and documentation. Data analysis in this study also 

uses Miles and Huberman model which consist of data reduction, data 

presentation, and conclusion. 

The results obtained from this observational study indicate that there is an 

increase in fine motor skills of children aged 5-6 years through the using loose 

part media. This activity  stimulate the movement of the child's smooth muscles, 

coordinate the eyes and hands so that they can develop, sow sand, arrange 

stones, cut, glue, and so on.. From various loose part materiaks also bring up 

a creativity and children’s play equipment fun. 

Keywords: loose part, fine motor, children. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling 

mendasar, karena bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik motorik (halus dan kasar), kognitif, sosial-

emosional, spritual, seni dan bahasa.  

Perkembangan anak usia dini yang terentang antara 4-6 tahun 

merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan. 

Salah satu bidang yang paling penting untuk diterapkan sejak dini 

adalah perkembangan fisik motorik anak.1  

Perkembangan fisik-motorik terdiri atas dua bagian, yaitu: 

keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik halus. 

Menginjak usia 4 tahun, motorik halus seharusnya semakin baik. 

Motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

berpengaruh besar terhadap kemampuan anak secara akademik pada 

pendidikan dasar. Segala aktivitas dapat dilakukan dengan berbagai 

macam cara yang menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini.2  

 Keterampilan motorik halus mulai berkembang, setelah 

diawali dengan kegiatan mulai dari yang paling sederhana seperti 

memegang pensil, memegang sendok, menggunting dan sebagainya.  

                                                           
1 Dewi Rohiani, Upaya Meningkatkan Kemampauan Fisik Motorik Halus Dan Seni 

(Mewarnai Gambar) Melalui Metode Demonstrasi Pada Kelompok B Di TK PKK Rinjani 

Pringgajurang Kec. Montong Gading Kab. Lombok Timur Tahun 2017/2018, Pendidikan 

Aura 12, no. 1, (2020): h. 75-106.  
2 Alif Muarifah dan Nurkhasanah, Identifikasi Keterampilan Motorik Halus Anak, 

Journal of Early Childhood Care & Education 2, no. 1, Maret (2019): h. 14-20.  
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Keterampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya dibanding 

keterampilan motorik kasar, karena keterampilan motorik halus 

membutuhkan kemampuan yang lebih sulit seperti konsentrasi, 

kontrol, kehati-hatian, dan kordinasi otot tubuh yang satu dengan yang 

lain. Perlu diperhatikan dalam suatu penangan disetiap kegiatan agar 

mampu mengoptimalkan pembelajarannya.3 

Pembelajaran untuk meningkatkatkan kemampuan aspek fisik-

motorik dapat dilakukan dengan cara bermain permainan yang 

menyenangkan untuk anak. Bermain merupakan salah satu stimulasi 

yang tepat bagi anak untuk merangsang daya pikir anak seperti 

mendayagunakan aspek emosional, sosial, dan fisiknya.4 Adapun  

aktivitas motorik halus melalui permainan kreatif seni warna dengan 

bahan cat air. Hal ini akan membuat anak tertarik dan dapat 

merangsang otot-otot halus anak.5  

Kenyataannya masih ada orangtua yang kesulitan memberikan 

stimulasi yang menyenangkan bersama anak, memaksa orangtua yang 

tertinggal teknologi untuk belajar dan terus mengembangkan inovasi, 

kesulitan orangtua bekerja dalam memberikan stimulasi penggunaan 

gadget terhadap anak, orangtua yang masih keliru dalam membatasi 

waktu penggunaan gadget. Terlalu banyak menghabiskan waktu 

                                                           
3  Ni Made Yulianti, Asri Hente, dan Nurmiati, Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Melalui Kegiatan Menghubungkan Titik dengan Menggunakan Media Tulis di 

Kelompok A Paud Al Musafir Palu Barat, Kolaborattif Sains 4, no. 2, Februari (2021): h. 66-

71.   
4 Retnowati, Peningkatan Kemampuan Kreativitas Anak Mengaplikasikan Alat 

Peraga Edukatif Menggunakan Metode Loose Parts, Educatio 7, no. 2, (2021): h. 465-470.  
5 Devi Vionitta Wibowo dan Suyadi, Kegiatan Kreativitas Seni Warna Anak Usia 

Dini Melalui Permainan Car Air Dimasa Pandemi, Lectura Pendidikan AUD 4, no. 1, Oktober 

(2020): h. 74-87.  
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dengan gadget salah satu penyebab faktor lambatnya perkembangan 

fisik-motorik yang membuat gerak tubuh terasa kaku.6  

Pada proses pengembangan keterampilan motorik halus anak 

seringkali dijumpai berbagai permasalahan, sehingga mempengaruhi 

capaian keterampilan motorik halus anak. Keterampilan motorik halus 

anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor stimulasi semata setelah anak 

lahir, akan tetapi faktor sebelum kelahiran juga dapat mempengaruhi.7  

Menurut para ahli, ada beberapa penyebab yang mempengaruhi 

perkembangan motorik anak yaitu: faktor genetik, kekurangan gizi, 

pengasuhan serta latar belakang budaya. Menurut pendapat Rumini dan 

Sundari bahwa, faktor yang memperlambat atau mempercepat 

perkembangan motorik halus anak ialah  genetik, kesehatan periode 

prenatal, dan kesulitan dalam melahirkan.8  

Adapun penerapan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus otot-otot kecil, anak akan bergerak aktif, tidak kaku, lincah, dan 

bisa mengurangi dampak dari penggunaan gadget secara berlebihan 

diluar jam pelajaran yang juga bisa merusak jaringan syaraf dan otak 

anak.9 Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an  Surah Nuh ayat 13-

14: 

ِِّ وَقاَراا  مَا لَكُمْ لَ    ﴾٣١ ﴿ وَقَدْ خَلَقَكُمْ اطَْوَاراا ﴾٣١﴿   تَ رْجُوْنَ لِّل  

                                                           
6 Ai Yanti dan Fitria Budi Utami, Mengasah Keterampilan Motorik Halus Dalam 

Kegiatan Menggunting Dan Menempel Pada TK Al-Maftuh Dimasa Pandemi Covid-19, 

Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2, Desember (2021): h. 172-180.  
7 Alif Muarifah dan Nurkhasanah, Identifikasi Keterampilan Motorik Halus Anak, 

Journal Of Early Chilhood Care & Education 2 
8 Kadek Ari Wisudayanti, Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Dini Di Era 

Revolusi Industri 4.0, Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya 1, no. 2. 2017, h. 10-11.  
9 Mochammad Ridwan dan Bayu Budi Prakoso, Persepsi Orang Tua Terhadap 

Sekolah Sepak Bola Mitra Surabaya, Olahraga 5, no. 2, (2020): h. 152-154.  
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“Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah?. Dan 

sungguh, Dia telah menciptakan kamu dalam beberapa 

tingkatan (keajaiban).” (QS.Nuh[71]:13-14)10  

Dijelaskan dalam tafsir Al-Maragi, Mengapa kamu tidak takut 

akan kebesaran Allah yang telah menciptakan kamu melalui berbagai 

tingkatan? Kamu pernah menjadi nutfah di dalam rahim, kemudian 

menjadi ‘alaqah, kemudian menjadi mudgah, kemudian menjadi 

tulang-belulang, kemudian tulang-belulang itu dilapisi dengan daging, 

kemudian kamu dijadikan makhluk yang lain. Mahamulia Allah, 

Pencipta yang paling baik. Tahapan-tahapan ini disebutkan dalam 

banyak surah, misalnya dalam surah Ali ‘Imran, surah Al-Mu’minun 

dan lain-lain.11 

   Berbagai macam media yang dapat digunakan oleh guru dan 

orangtua untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak yaitu 

loose part.12 Loose part merupakan suatu media yang menggunakan 

bahan yang ada disekitar lingkungan sehari-hari seperti bahan alam, 

plastik, logam, bekas kemasan, benang dan kain, kaca dan keramik, 

kayu dan bambu. Penggunaan bahan loose part menjadikan anak lebih 

terbuka karena anak dapat bermain sesuai idenya, tidak tergantung 

pada arahan guru atau orangtua dan anak menjadi lebih kreatif. Banyak 

kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru disekolah maupun orangtua 

dirumah untuk menemukan, membangun, memodifikasi konstruksi 

agar dapat merancang lingkungan main, sehingga rasa ingin tahu anak 

meningkat.13  

                                                           
10 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.  
11Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Mesir: Mustafa Al-Babi 

Al-Halabi, 1974) h. 118.  
12 Nina Yuminar Priyanti, et al., eds., Loose Part Media Menarik Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19, Karya Ilmiah Pengabdian 

Masyarakat 2, no. 3, November (2021): h. 255-259. 
13 Nursakdiah, Fitriah Hayati, dan Cut Marlini, Meningkatkan Perkembangan 

Kognitif Anak Melalui Pembelajaran Steam Dengan Menggunakan Bahan Loose Part Pada 
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Bermain menggunakan bahan loose part, anak dapat 

bereksperimen dan bereksplorasi mengenai suatu hal. Bermain 

menggunakan bahan loose part dapat menjadi salah satu strategi dalam 

meningkatkan berbagai keterampilan pada anak usia dini, terutama 

meningkatkan motorik halus.14  

Maka dari itu, kegiatan bermain berbahan loose part perlu 

diaplikasikan di lembaga pendidikan anak usia dini. Hal itu bertujuan 

agar anak usia dini memiliki skill dan mampu berkreasi dimasa 

depannya nanti. Penelitian ini akan melihat bagaimana peningkatan 

motorik halus anak melalui permainan berbahan loose part.  

Penggunaan media loose part di TK Cikal Cendekia Islamic 

Fullday School Cileungsi-Kab. Bogor sudah berjalan sejak tahun 2019. 

Pada awalnya sekolah ingin memanfaatkan barang bekas yang 

menumpuk baik dilingkungan sekolah seperti botol bekas, kardus 

bekas, daun-daun kering, dan lain-lain serta lingkungan rumah seperti 

kaleng bekas, bekas kemasan kue, toples bekas,  dan bahan kain yang 

tidak terpakai. Sehingga memutuskan untuk membuat kegiatan dengan 

penggunaan bahan-bahan yang disebut loose part. Salah satu kegiatan 

yang terlaksana dalam memanfaatkan penggunaan bahan loose part 

dengan media kardus dan karton untuk  membuat miniatur kota.  

Demikian, dengan adanya penelitian ini berharap dapat 

diaplikasikan pada setiap lembaga pendidikan anak usia dini serta dapat 

dijadikan referensi ilmiah maupun pakar dalam bidang pendidikan 

                                                           
Anak Usia 5-6 Tahun Di TKIT Syeikh Abdurrauf, Ilmiah Mahasiswa 2, no. 1, April (2021): 

1-15.  
14 Meida Afina Putri, Cahyoroni Wulandari, dan Annisa Rizky Febriastuti, 

Implementasi, Pendekatan Pembelajaran Steam Bermain Loose Part Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21 Pada Anak Usia Dini, Islamic Early Chilhood Education 2, no. 2, 

(2021): h. 118-130.  
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anak usia dini dalam memecahkan masalah yang terkait. Alasan 

memilih TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School untuk dijadikan 

tempat penelitian adalah karena sekolah tersebut sudah menggunakan 

media loose part diantara sekolah-sekolah lain yang berada di 

Kecamatan Cileungsi.  

Demikian, TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School menjadi 

pusat perhatian peneliti dan ingin mengembangkan atau memanfaatkan 

bahan-bahan loose part secara luas dan menjadikan sebuah hasil karya 

yang kreatif. Seperti paparan yang diatas bahwa peneliti tertarik akan 

membahas mengenai “Penggunaan Media Loose Part Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi-Kab. 

Bogor”.  

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

1) Kesulitan orangtua dalam memberikan stimulasi motorik 

halus yang  menyenangkan saat bersama anak. 

2) Memaksa orangtua yang tertinggal teknologi untuk belajar 

dan terus mengembangkan inovasi. 

3) Orangtua yang masih keliru dalam membatasi waktu 

penggunaan  gadget kepada anak. 

4) Kurangnya perhatian orangtua yang bekerja dalam 

memberikan stimulasi penggunaan gadget terhadap anak. 

5) Pendidikan orangtua yang berbeda-beda dan masih banyak 

orang tua yang belum mengetahui apa itu loose part.  

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan dari banyaknya permasalahan yang terjadi, 

maka dengan ini penulis perlu melakukan sebuah pembatasan 
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masalah agar lebih fokus pada menabur pasir ke dalam bentuk 

huruf, menyusun batu sesuai bentuk huruf, menggunting kertas 

berpola, menempelkan  kertas pada kardus dan menempelkan stik 

es krim pada kardus, penataan media loose part pada sub tema 

ternak sapi. Pada kegiatan ini peneliti membatasi di TK Cikal 

Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi Kab.Bogor pada anak 

usia 5-6 tahun.  

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah Bagaimana Penggunaan Media 

Loose Part dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi 

Kab.Bogor? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  

penggunaan media loose part dalam meningkatkan motorik halus 

anak. Maka dari itu, sangat membutuhkan sebuah peningkatan 

kemamapuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 

bermain loose part di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School 

Cileungsi Kab.Bogor. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, berikut manfaat penelitian:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru dalam meningkatkan motorik halus 

terutama menggunakan bahan loose part disekitar 

lingkungan sehari-hari. Siapapun bisa memanfaatkan 
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komponen-komponen loose part dari barang bekas yang 

disulap menjadi suatu kegiatan bermain yang sangat 

bermanfaat dan dapat menjadi pemicu penelitian 

selanjutnya. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

ilmu pengetahun, serta pengalaman langsung yang sangat 

berarti bagaimana  tentang cara memilih permainan atau 

kegiatan bermain yang tepat guna untuk meningkatkan 

motorik halus anak sesuai perkembangan yang diharapkan. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapakan dapat membantu guru dalam 

memilih media dan permainan untuk berkreasi terutama dalam 

penggunaan bahan loose part untuk meningkatkan motorik halus 

anak. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu inovasi 

dalam memanfaatkan bahan-bahan disekitar lingkungan sehari-

hari, menyebar luaskan informasi media loose part kepada 

masyarakat . loose part juga dapat didaur menjadi sebuah 

permainan kreatif dan menyenangkan. Sehingga yang 

bersangkutan di sekolah dapat mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak dengan baik dan menjadi sumber inspirasi. 

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa karya ilmiah 

atau jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Demikian, peneliti 

akan membahas tentang Peningkatan Motorik Halus Anak Usia 5-6 
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tahun Melalui Kegiatan Bermain Menggunakan Bahan Loose Part. 

Beberapa karya ini akan membantu peneliti dalam menyusun dan 

menyelesaikan permasalahan penelitian, dengan tujuan sebagai 

pebanding antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut 

beberapa tinjauan pustaka diantaranya: 

1. Hasil peneliti jurnal yang ditulis oleh Dewi Rohiani, dengan Judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik Halus Dan 

Seni (Mewarnai Gambar) Melalui Metode Demostrasi Pada 

Kelompok B Di TK Rinjani Pringgajurang Kec. Montong 

Gading Kab. Lombok Timur Tahun 2017/2018, Pendidikan Aura 

12, no. 1, (2020)”. Kurang terampil dalam menggerakkan tangan 

kanan dan kiri, kerapian serta ketuntasan gambar untuk mewarnai 

seluruh bidang masih rendah. Penelitian ini menggunakan metode 

demonstrasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

menggunakan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui metode demonstrasi kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

baik, dan proses pembelajran menyenangkan, sehingga hasilya 

terdapat peningkatan dan dikategorikan berhasil.  

Persamaan: Jurnal yang ditulis oleh Dewi Rohiani dan penelitian 

ini sama-sama mengangkat tentang kemampuan motorik halus dan 

dilakukan pada kelompok B  

Perbedaan : Jurnal yang ditulis oleh Dewi Rohiani dan penelitian 

ini memliki perbedaan dari salah satu variabel. Penulis 

menggunakan variabel kedua dengan kegiatan bermain loose part.  

Tujuan : Untuk mengetahui hal yang menarik dari jurnal yang 

ditulis oleh Dewi Rohiani agar peneliti menemukan hal yang 

menarik selain yang ditulis oleh Dewi Rohiani.  
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2. Hasil peneliti jurnal yang ditulis oleh Ni Made Yulianti, Asri 

Hente, dan Nurmiati, dengan Judul “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menghubungkan Titik 

Dengan Menggunakan Media Tulis di Kelompok A Paud Al-

Musafir Palu Barat, Kolaboratif Sains 4, no. 2, Februari 

(2020)”. Motorik halus anak belum berkembang di Paud Al 

Musafir khususnya kelompok A. Terlihat ketika diberi tugas untuk 

mewarnai gambar, masih banyak anak yang belum mampu 

menyelesaikan tugasnya dan kurang konsentrasi. Namun anatusias 

anak terhadap pensil warna dan alat gambar lainnya bisa 

menunjukkan bahwa minat belajar anak sangat baik. Dalam hal ini, 

penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak melalui kegiatan menghubungkan titik dengan 

menggunakan media tulis yang menyenangkan. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Dengan mengumpulkan data 

yaitu observasi dan dokumentasi. Hasil observasi kemampuan 

motorik halus anak sebelum tindakan terdapat 6 anak (50%) belum 

berkembang, 5 anak (42%) mulai berkembang, dan 1 anak (8%) 

berkembang sesuai harapan. Setelah dilakukan 3 kali, siklus I 

kemampuan motorik halus anak mulai mengalami peningkatan. 

Pada siklus II kemampuan motorik halus anak terdapat 10 anak 

(83%) berkembang sesuai harapan dan 2 anak (17%) berkembang 

sangat baik.  

Persamaan: Jurnal yang ditulis oleh Ni Made Yulianti, Asri 

Hente, Nurmiati, dan penelitian ini sama-sama mengangkat 

tentang motorik halus.  

Perbedaan : Jurnal yang ditulis oleh Ni Made Yulianti, Asri 

Hente, Nurmianti dan penulis ini memliki perbedaan dari salah 
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satu variabel tersebut dan usia kelompok. Penulis mengangatkan 

variabel kedua tentang kegiatan bermain loose part di Kelompok 

B.  

Tujuan : Untuk mengetahui dan mempertimbangkan macam-

macam kegiatan yang akan peneliti lakukan selama observasi.  

3. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Alif Muarifah dan 

Nurkhasanah, dengan Judul “Identifikasi Keterampilan Motorik 

Halus Anak, Early Chilhood & Education 2, no. 1, Maret 

(2019)”. Kemampuan motorik halus anak tidak distimulasi dengan 

tepat sesuai tahap perkembangan usianya. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui identifikasi 

keterampilan motorik halus untuk bisa mengoptimalkan stimulasi 

yang akan diberikan agar tepat penanganannya. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode observasi selama 3 hari dan wawancara 

kepada guru, sehinggga dapat dilakukan triangulasi sumber. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari 21 anak dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 67% anak belum berkembang, 

28,5% anak mulai berkembang, 4% anak berkembang sesuai 

harapan, dan 0% anak berkembang sangat baik. Lebih dari 75% 

peserta didik di kelompok ini memerlukan intervensi berupa 

stimulasi motorik halus dengan strategi dan media yang menarik. 

Persamaan: Penulis jurnal dan penelitian ini sama-sama 

mengangkat tentang motorik halus. 

Perbedaan:   Penulis jurnal dan penelitian memiliki perbedaan 

dari salah satu variabel tentang kegiatan bermain loose part.  

Tujuan  : Untuk mengetahui identifikasi keterampilan motorik 

halus anak, agar peneliti mampu menilai anak yang sesuai pada 

tahapan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun.  
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4. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Nina Yuminar Priyanti, 

Astria Maemunah, dan Dwi Apriani Sandina, dengan Judul “Loose 

Part Media Menarik Dalam Pembelajaran Pendidikan Anak 

Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19, Karya Ilmiah Pengabdian 

Masyarakat 2, no. 3, November (2021)”. Pendidikan yang 

membuat orangtua banyak mengeluh dan kehabisan cara 

bagaimana mengatasi pembelajaran dimasa pandemi ini dan 

menyesuikan lagi setelah pandemi sudah mereda. Membuat 

kebiasaan baru tidaklah mudah, maka peneliti ingin meneliti 

sebuah pembelajaran yang menarik dimasa pandemi dengan 

menggunakan media loose part sebagai pendidikan anak usia dini. 

Tujuannya untuk melihat efektivitas penggunaan media loose part 

dalam pembelajaran anak usia dini. Jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan pengambilan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini, terdapat 92,6% anak berkembang sesuai 

harapan, 7,40% anak mulai berkembang. Jadi, penggunaan media 

loose part ini dapat membangun semangat anak-anak untuk tetap 

bisa belajar dirumah dengan menyenangkan.  

Persamaan:Penulis jurnal dan penelitian ini sama-sama 

menggunakan media loose part untuk anak usia dini.  

Perbedaan:Penulis jurnal dan penelitian ini memiliki berbedaan. 

Penulis menjadikan media loose part tidak hanya digunakan 

selama pandemi. Namun dapat direalisasikan disekolah yang 

sudah melaksanakan tatap muka.  

Tujuan : Untuk mengetahui dan memastikan agar media loose 

part dapat dimainkan baik secara online maupun offline. 

5. Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh Meida Afina Putri, 

Cahyoroni Wulandari, Annisa Rizky  Febriastuti, dengan Judul 
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“Implementasi Pendekatan Pembelajaran Steam Bermain Loose 

Part Dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Pada Anak 

Usia Dini, Islamic Early Chillhood Education 2, no. 2, (2021)”. 

Mengembangkan keterampilan abad 21 anak usia dini dalam 

proses pembelajaran menjadi suatu keharusan agar anak-anak 

memiliki skill dan terampil dimasa depannya nanti. Kenyataanya 

masih banyak anak yang memerlukan stimulasi pembelajaran 

berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendorong anak 

agar bisa memiliki 4 keterampilan, yaitu: pemecahan masalah, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan keterampilan berfikir kreatif 

serta inovatif. Peneliti menggunakan model pendekatan belajar 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics). 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

yang menggunakan teknik literature study. Dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan anak usia dini di abad 21 dapat meningkat 

melalui pendekatan STEAM dengan berbahan loose part anak 

dapat menuangkan ide cemerlangnya. 

Persamaan:Penulis jurnal dan penelitian ini sama-sama 

mengankat tema loose part.  

Perbedaan: Penulis jurnal dan penelitian ini memiliki perbedaan 

dan penulis ingin adanya sebuah peningkatan motorik halus dalam 

penggunan media loose part.  

Tujuan : Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang lebih update 

atau terkini sehingga peneliti dan guru-guru dapat 

mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 

tahun.  



   14 
  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini berguna untuk memperoleh gambaran 

singkatnya pokok pembahasan. Adapun sistematika penulisan skripsi 

ini sebagai berikut: 

BAB I      : Pendahuluan  

Pada bab ini mencakup latar belakang yang mengenai 

permasalahan anak usia dini dalam perkembangan motorik 

halus. Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus, anak 

perlu distimulasi yang tepat agar lebih terampil. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa peneliti 

membatasi masalah menjadi Peningkatan Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 tahun Melalui Kegiatan Bermain 

Menggunakan Bahan Loose Part Di TK Cikal Cendekia 

Islamic Fullday School Cileungsi Kab.Bogor. Kemudian 

menjelaskan tujuan masalah guna menjawab rumusan 

masalah tersebut, serta mengetahui beragam manfaat dalam 

penelitian ini. Selanjutnya memaparkan hasil penelitian dari 

para peneliti sebelumnya yang serupa dan terdapat didalam 

sistematika penulisan ini.  

BAB II     : Landasan Teori  

Pada bab ini penulis akan menjelaskan pokok pembahasan 

mengenai media Loose Part. Adapun cakupan yang akan 

dibahas meliputi:  

1. Pengertian Media Loose Part 

2. Alat dan Bahan Loose Part 

3. Langkah-langkah Penggunaan Loose Part 

4. Nilai keislaman Dalam Penggunaan Loose Part 

 Meningkatkan Motorik Halus AUD meliputi:   
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1. Pengertian Motorik Halus  

2. Pengertian Anak Usia Dini 

3. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

4. Tahapan Perkembangan Keterampilan Motorik 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Motorik Halus 

6. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 

Dini 

BAB III   : Metode Penelitian 

Pada bab ini memuat tentang tempat penelitian, waktu 

penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber 

data yang digunakan pada saat penelitian, instrumen 

wawancara, teknik pengumpulan data dan analisis data, serta 

pedoman observasi.  

BAB IV   : Analisis Data 

Pada bab ini memuat kajian teori tentang gambaran umum 

tempat penelitian, deskripsi hasil data penelitian mengenai 

Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Kegiatan Bermain Loose Part di TK Cikal 

Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi Kab. Bogor.  

BAB V     : Penutup 

Pada bab ini merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan 

dari analisis rumusan masalah, serta saran-saran bermanfaat 

yang dapat membangun kemampuan diri dan menjadi 

evalusi yang sangat berguna untuk semua pihak.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Penggunaan media loose part dalam meningkatkan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School 

dapat disimpulkan adanya peningkatan dalam aspek 

perkembangan motorik halus. Dapat dilihat bagaimana cara anak 

menabur pasir, meniru bentuk, menggunting kertas berpola, dan 

keterampilan dalam mengikuti kegiatan bermain loose part. 

Terlihat juga bahwa anak yang memiliki keterampilan motorik 

halus akan mudah menyelesaikan pekerjaannya, bahkan 

menuangkan idenya kedalam karya yang dibuat oleh sendirinya. 

Anak tersebut bernama Malika, Alfaridzi dan Naufal dengan 

capaian BSB (Berkembang Sangat Baik). Dengan demikian, 

penggunaan media loose part sangat cocok untuk diaplikasikan 

baik dilingkungan sekolah maupun dirumah. Karena alat dan 

bahan sangat mudah ditemukan disekitar lingkungan.  

B. Saran  

Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih 

banyak hal kegiatan dalam penggunaan media loose part. Karena 

kegiatan ini juga bisa memfokuskan aspek perkembangan lainnya. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat memperbaiki 

kekurangan yang peneliti saat ini lakukan selama penelitian di TK 

Cikal Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi-Kab. Bogor.  
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